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Abstrak 

Pariwisata adalah salah satu bidang yang menjadi andalan untuk pembangunan 
ekonomi daerah. Keberadaan objek wisata dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan dan peluang usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat disekitar objek wisata. Dalam penelitian ini penulis membahas 
tentang bagaimana peranan objek wisata Tanjung Pero, bagaimana bentuk 
usaha masyarakat, serta bagaimana perspektif ekonomi syariah tentang 
peranan objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peranan objek wisata, bentuk usaha masyarakat, 
serta perspektif ekonomi syariah tentang peranan objek wisata Tanjung Pero 
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra 
Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
dengan pengamatan langsung (observasi), wawancara secara langsung dengan 
masyarakat muslim bugis di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
disertai dengan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian yang diambil 
dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberadaan objek Wisata Tanjung Pero memberikan kontribusi yang cukup besar 
sebagai salah satu wisata yang dapat memberikan peluang kesempatan kerja 
bagi masyarakat dan memberikan dampak bagi masyarakat untuk  memperoleh 
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pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya dengan terciptanya peluang 
usaha. Bentuk usaha masyarakat di Desa Ujunge lebih dominan usaha yang 
dijalankan secara pribadi/perorangan. Adapun kegiatan usaha yang dilakukan 
masyarakat sesuai dengan ekonomi syariah, kegiatan tersebut dikenal dengan 
ba’i yang dikenal dengan jual beli dan ijarah yang artinya sewa. 

Kata Kunci: Peran wisata, objek wisata, Pendapatan 

Abstract 

Tourism is one of the key sectors for regional economic development. The 
presence of tourist attractions can create job opportunities and business 
prospects, thus increasing income for the surrounding communities. This 
research discusses the role of Tanjung Pero tourist attraction, the types of local 
businesses, and the perspective of Islamic economics on the role of Tanjung Pero 
in enhancing community income in Ujunge Village, Tonra Subdistrict, Bone 
Regency. The study aims to explore the role of the tourist attraction, types of 
local businesses, and the perspective of Islamic economics regarding Tanjung 
Pero in increasing community income in Ujunge Village, Tonra Subdistrict, Bone 
Regency. This research employs field research methodology with a qualitative 
approach. Data were collected through direct observation, interviews with Bugis 
Muslim communities in Ujunge Village, Tonra Subdistrict, Bone Regency, 
accompanied by documentation. This study integrates primary and secondary 
data. The results show that Tanjung Pero Tourism contributes significantly as a 
source of employment and income for the community, fostering entrepreneurial 
opportunities. Local businesses in Ujunge Village are predominantly individually 
operated. These economic activities align with Islamic economics, characterized 
by ba'i (buying and selling) and ijarah (leasing). 

Keywords: Role of tourism, tourist attraction, Income 

A. Pendahuluan 
Indonesia terkenal dengan potensi pariwisatanya yang beraneka 

ragam. Hal ini tentunya menjadi peluang yang sangat menguntungkan dalam 
bidang kepariwisataan. Pariwisata adalah salah satu bidang yang menjadi 
andalan untuk pembangunan ekonomi daerah. Pariwisata di Indonesia 
sendiri dibawah naungan Undang-undang Nomor 19 tahun 1990 dan 
Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan yang 
menyatakan keberadaan objek wisata pada suatu daerah akan sangat 
menguntungkan, antara lain: untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), taraf hidup masyarakat, serta memperluas kesempatan kerja bagi 
pengangguran, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta melestarikan alam 
dan budaya setempat. 
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Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di 
Indonesia dan memiliki keindahan alam yang berpotensi sangat besar untuk 
dikembangkan. Kabupaten Bone merupakan kabupaten yang berada di 
provinsi Sulawesi selatan terdiri dari 27 kecamatan, setiap kecamatan 
memiliki potensi masing-masing, salah satunya kecamatan Tonra. 
Kecamatan Tonra yang memiliki potensi di bidang pariwisata dengan 
keindahan laut dan pemandangan alam yang indah. Beberapa tempat wisata 
di kecamatan Tonra antara lain: Pasir putih/ Pantai Tete,Tanjung Pero, 
Puncak Kelor dan Togeo Beach. Sektor wisata tersebut dapat menjadi 
potensi yang besar yang akan menjadi sumber pendapatan daerah serta 
sumber penghasilan bagi masyarakat sekitar tempat wisata. Objek wisata 
Tanjung Pero menjadi salah satu wisata yang diharapkan dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan dan peluang usaha yang melibatkan masyarakat 
setempat sehingga masyarakat dapat berperan dalam usaha pariwisata. 

Wisata Tanjung Pero terletak di desa Ujunge, kecamatan Tonra, 
Kabupaten Bone yang saat ini dikelola oleh pemerintah Desa setempat. 
Pemerintah Desa memberikan peluang kepada seluruh masyarakat 
setempat dengan membuka kesempatan pekerjaan seperti bekerja di lokasi 
objek wisata maupun membuka usaha-usaha seperti menjual makanan 
maupun minuman, penyewaan Gazebo, penyewaan ban renang/bebek-
bebekan,  penyewaan perahu, serta WC/ruang ganti. Semakin luasnya mata 
pencaharian masyarakat serta tidak adanya beban biaya yang harus 
dikeluarkan oleh masyarakat kepada Pemerintah Desa yang ingin 
mendirikan usaha di lokasi objek wisata mengakibatkan peningkatan 
perekonomian masyarakat. 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan akan menggunakan penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian 
kualitatif dimana peneliti melakukan pengamatan dan berpartisipasi secara 
langsung dalam penelitian yang berskala kecil dan mengamati budaya 
setempat. pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, data yang dikumpulkan berupa data wawancara, observasi dan 
dokumentasi di lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis 
peranan dari objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat. 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Peranan Objek Wisata Tanjung Pero Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 
Sektor pariwisata merupakan Salah satu potensi di bidang 

ekonomi yang menjadi andalan untuk pembangunan ekonomi daerah 
yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan bagi 
masyarakat. Objek wisata yang menjadi objek penelitian penulis adalah 
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objek wisata Tanjung Pero yang merupakan objek wisata yang berada di 
Desa Ujunge, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone yang dapat 
memberikan dampak yang positif bagi pelaku usaha dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada disekitar objek 
wisata tersebut. Pembangunan wisata Tanjung Pero memiliki potensi 
yang mampu dikembangkan dalam bidang ekonomi apabila dikelola 
dengan baik. Dengan adanya objek wisata Tanjung Pero dapat menjadi 
peluang kesempatan kerja sekaligus sumber pendapatan usaha bagi 
masyarakat di Desa Ujunge, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone. 

Di sekitar objek wisata Tanjung Pero, terdapat kawasan tanah 
milik pribadi sehingga masyarakat yang ingin memanfaatkan kawasan 
tersebut sebagai tempat mendirikan berbagai macam bentuk usaha 
dapat dikenakan biaya sewa sebesar Rp 50.000/bulan untuk setiap 
tempat bagi pelaku usaha. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat di tempat tersebut merupakan salah satu mata pencaharian 
untuk menambah pendapatan bagi masyarakat di desa tersebut. 

Adapun pengaruh dalam bidang ekonomi dengan adanya objek 
wisata Tanjung Pero adalah sebagai berikut: 
a. Terciptanya peluang kesempatan kerja 

Keberadaan objek wisata Tanjung Pero sebagai salah satu 
wisata yang berada di Kabupaten Bone yang dapat memberikan 
peluang kesempatan kerja bagi masyarakat khususnya masyarakat 
di Desa Ujunge. Sejak berdirinya wisata Tanjung Pero masyarakat di 
Desa Ujunge memiliki peluang untuk mencari pekerjaan karena 
pekerja di wisata Tanjung Pero hanya diperuntukkan bagi 
masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone. 
Sehingga bagi masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan namun 
memiliki modal dapat bekerja atau membuka usaha di Wisata 
Tanjung Pero. 

Adapun pekerjaan yang didirikan di wisata Tanjung Pero 
adalah usaha menjual makanan maupun minuman, usaha 
penyewaan Gazebo, usaha penyewaan ban renang/bebek-bebekan,  
usaha penyewaan perahu, serta usaha penyediaan WC/ruang ganti 
sehingga masyarakat yang bekerja di Wisata Tanjung Pero dapat 
memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. 

b. Terciptanya peluang usaha 
Keberadaan objek wisata Tanjung Pero sebagai salah satu 

wisata untuk  memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat dengan terciptanya peluang usaha. Adapun 
usaha-usaha yang ada di Wisata Tanjung Pero antara lain: 
1) Jual-beli 
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Jual-beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh 
masyarakat dibidang perekonomian yang dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Berdagang adalah salah satu usaha 
yang berada di wisata Tanjung Pero. Masyarakat membuka 
usaha jualan makanan maupun minuman di sekitar wisata 
tersebut dengan membayar biaya sewa lahan Rp 50.000/bulan 
kepada pemilik lahan di kawasan wisata Tanjung Pero. 

Keberadaan objek wisata Tanjung Pero memberikan 
peluang kepada masyarakat di Desa Ujunge yang ingin 
mendirikan usaha disekitar objek wisata dengan membuka 
usaha jual beli makanan dan minuman guna memperoleh 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari serta 
menabung untuk masa depan. 

2) Penyewaan 
Wisata Tanjung Pero merupakan salah satu jenis wisata 

alam yaitu Tanjung yang terdapat laut dan pantai. Karena 
wisata Tanjung Pero merupakan wisata air maka masyarakat 
memiliki peluang usaha penyewaan kapal dan juga usaha 
penyewaan ban renang/bebek-bebekan. Untuk biaya 
penyewaan kapal Rp 50.000 sekali jalan dengan kapasitas 8 
orang dewasa, untuk biaya ban renang/bebek-bebekan 
tergantung ukuran, ukuran yang kecil Rp 10.000, ukuran yang 
sedang Rp 15.000 dan ukuran yang besar Rp 20.000 namun 
untuk masyarakat yang memiliki usaha tersebut  tidak 
dibebankan biaya kepada pengelola wisata. Selain adanya 
usaha penyewaan kapal dan ban renang-bebek-bebekan, juga 
terdapat usaha penyewaan Gazebo yang biasanya digunakan 
pengunjung untuk bersantai maupun makan-makan sambil 
menikmati indahnya pemandangan wisata Tanjung Pero. 
Adapun biaya penyewaan Gazebo Rp 50.000 dan biaya sewa 
pemilik usaha kepada pemilik lahan Rp 50.000/bulan. 

2. Bentuk Usaha Masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten 
Bone dengan adanya Objek Wisata Tanjung Pero 
a. Usaha milik pribadi/perorangan 

Usaha perorangan adalah usaha yang kepemilikannya 
dimiliki oleh satu orang dengan sistem pengelolaan yang 
sederhana. Usaha yang dijalankan oleh masyarakat di Desa ujunge 
yang dijalankan secara individu terdiri dari usaha jual beli 
makanan dan minuman serta usaha penyewaan kapal, ban 
renang/bebek-bebekan dan gazebo. 

b. Usaha milik kelompok 

https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/aliqtishad


AL-IQTISHAD: JURNAL EKONOMI 

Edisi Januari-Juni 2024 
Volume 16 Nomor 1 

Available Online at: https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/aliqtishad 
 

 

318 
 

P-ISSN: 2585-4633      E-ISSN: 2808-0955 

Di Desa Ujunge terdapat BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) 
yang bernama “BUMDes Mekar Sari”. Usaha yang dijalankan 
BUMdes di wisata Tanjung pero adalah usaha penjualan makanan 
dan minuman. Usaha yang dijalankan BUMDes dikelola oleh ketua 
BUMDes dan beberapa masyarakat yang terlibat. Namun untuk 
pembagian keuntungan dari usaha BUMDes tersebut belum jelas 
proporsi pembagiannya. Hal ini berdasarkan ungkapan  dari ibu 
Harmoni selaku pengelola BUMDes, beliau mengatakan:  

“Untuk pembagian keuntungannya sendiri belum bisa 
dipastikan secara jelas saat ini, karena usaha ini masih baru. Untuk 
pembagiannya dilakukan sekali setahun nantinya namun 
kemungkinan pembagiannya 50% untuk pengelola dan 50% untuk 
BUMDes dan Desa”. 

Usaha yang dijalankan oleh BUMDes Mekar Sari di wisata 
Tanjung Pero yang merupakan usaha dijalankan secara kelompok 
terdiri dari usaha jual beli makanan dan minuman. Selain usaha jual 
beli, BUMDes Mekar Sari juga memiliki usaha Simpan-Pinjam 
sebelum adanya objek wisata Tanjung Pero. 

c. Usaha kerjasama 
Usaha kerjasama adalah usaha yang dijalankan oleh dua 

orang atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu. Masyarakat di 
Desa Ujunge memiliki peluang untuk mendirikan usaha setelah 
adanya objek Wisata Tanjung Pero. Namun, ada beberapa 
masyarakat yang ingin menjalankan usaha namun terkendala 
modal. 

Salah satu cara yang dilakukan masyarakat di Desa ujunge 
untuk memperoleh modal adalah dengan mengajak kerjasama 
keluarganya untuk menjalankan usaha. Masyarakat di Desa ujunge 
bekerjasama dengan keluarganya dengan cara memperoleh dana 
dari keluarganya kemudian mengelola usaha tersebut sendiri dan 
ada pula yang sama-sama memberikan kontribusi modal dan 
bersama-sama menjalankan usaha tersebut. Namun, pembagian 
keuntungan masyarakat di desa Ujunge masih ada yang bersifat 
kekeluargaan atau dengan kata lain tidak konsisten dalam 
penetapan bagi hasil. 

3. Peranan Objek Wisata Tanjung Pero Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone Menurut 
Perspektif Ekonomi Syariah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terdapat 
perolehan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge yang memiliki usaha 
pada objek wisata Tanjung Pero. Namun Jumlah Pengunjung di wisata 
Tanjung Pero tidak menentu setiap harinya menjadi pengaruh terhadap 
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pendapatan masyarakat baik dari usaha perdagangan maupun usaha 
penyewaan. 

Kegiatan pariwisata di Tanjung Pero memberikan dampak yang 
positif bagi masyarakat di Desa Ujunge dalam meningkatkan 
pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari wisata Tanjung Pero memberikan 
kontribusi kepada masyarakat berupa terciptanya peluang kesempatan 
kerja dan peluang usaha bagi masyarakat sekitar. 

Adapun usaha yang dilakukan oleh masyarakat adalah jual beli 
yang dalam islam dikenal dengan ba’i  yang dapat menghasilkan laba 
dan sewa menyewa yang dikenal dengan ijarah yang dapat 
menghasilkan sewa atau upah. Usaha yang ada di wisata Tanjung Pero  
yaitu penjualan makanan maupun minuman, penyewaan Gazebo, ban 
renang/bebek-bebekan, perahu, serta WC/ruang ganti.  

D. Kesimpulan 
Dari penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 
1. Peranan objek wisata Tanjung Pero dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten Bone sebagai 
berikut: 
a) Keberadaan objek wisata Tanjung Pero memberikan kontribusi yang 

cukup besar sebagai salah satu wisata yang berada di Kabupaten Bone 
yang dapat memberikan peluang kesempatan kerja bagi masyarakat 
khususnya masyarakat di Desa Ujunge. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya masyarakat di desa ujunge yang bekerja di wisata Tanjung 
Pero. 

b) Keberadaan objek wisata Tanjung Pero juga memberikan dampak bagi 
masyarakat di Desa Ujunge untuk memperoleh pendapatan guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan terciptanya peluang usaha. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya masyarakat yang membuka usaha 
seperti penjualan makanan maupun minuman, serta usaha penyewaan 
Gazebo, ban renang/bebek-bebekan,  perahu, serta WC/ruang ganti. 

2. Bentuk usaha masyarakat di desa Ujunge Kecamatan Tonra Kabupaten 
Bone dengan adanya objek wisata Tanjung Pero terdiri dari usaha yang 
dijalankan secara pribadi/perorangan, usaha berkelompok, dan juga kerja 
sama namun lebih dominan usaha yang dijalankan secara 
pribadi/perorangan. 

3. Perspektif ekonomi syariah tentang peranan objek wisata Tanjung Pero 
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Ujunge Kecamatan 
Tonra Kabupaten Bone telah sesuai dengan ekonomi syariah, kegiatan 
usaha yang dilakukan oleh masyarakat adalah jual beli yang dalam islam 
dikenal dengan ba’i  yang menghasilkan laba dan sewa menyewa yang 
dikenal dengan ijarah yang menghasilkan sewa atau upah. 
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